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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

[A) Richie Rekson Chandrasa [2011511081]

[B) STRATEGI PENDAMPINGAN PASTORAL TERHADAP REMAJA

KORBAN PERCERAIAN ORANG TUA

[C) vii+lQ9+4 hlm; 2018

[D) Konsentrasi Penggembalaan

[E) Tesis ini mengeksplorasi tentang remaja yang memiliki masalah karena
terjadinya perceraian orang tua. Remaja adalah pribadi yang kompleks.
Kompleksitas remaja semakin bertambah saat mengalami masalah
perceraian orang tua. Perceraian orang tua membawa dampak yang
signifikan kepada remaja. Gereja perlu melakukan sebuah pendampingan
pastoral kepada remaja. Pendampingan pastoral adalah obat untuk

mengobati remaja yang terkena dampak dari perceraian orang tua. Gereja
perlu memiliki prinsip-prinsip yang kuat dalam melakukan pendampingan
pastoral kepada remaja. Saat prinsip-prinsip pendampingan pastoral gereja
sudah kuat maka gereja perlu mengaplikasikannya ke dalam strategi-strategi
yang bisa dilakukan dalam realita kehidupan remaja. Dalam tesis ini penulis
mengusulkan strategi-strategi pendampingan pastoral kepada remaja yang
mengalami masalah akibat perceraian orang tua.

[F) Bibliografi 47 [1958-2016]

[G] Johannes Lie Han Ing, M.Min., M.Th.
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